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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumbelr daya manusia melrupakan adalah satu aselt yang tidak dapat 

telrpisahkan dari pelrusahaan  karelna sumbelr daya manusia belrpelran selbagai 

pelnggelrak pelrusahaan yang akan melnelntukan pelrkelmbangan pelrusahaan (Ramadhan 

& Sembiring, 2017). (Rachman & Dewanto, 2016) melnyatakan bahwa sumbelr daya 

manusia dalam pelrusahaan melrupakan kunci untuk melncapai kelbelrhasilan 

pelrusahaan. Kolntribusi pelran sumbelr daya manusia ini dicelrmincan dan dilihat dari 

kinelrja pegawai pelrusahaan. 

(Handoyo & Setiawan, 2017) melnyatakan bahwa kinelrja pegawai melrupakan 

aspelk pelnting yang belrpelngaruh telrhadap maju mundurnya selbuah o lrganisasi atau 

pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan kinelrja melnjadi suatu bukti apakah olrganisasi atau 

pelrusahaan itu belrgelrak melnuju kelmajuan, hanya diam, atau melngalami kelmunduran. 

Pelrnyataan ini melnunjukkan belsarnya pelran kinelrja pegawai telrhadap 

kelbelrlangsungan suatu pelrusahaan. Mellihat pelntingnya pelran kinelrja karyawan bagi 

pelruasahaan, salah satu faktolr yang mampu melmpelngaruhi kinelrja pegawai adalah 

keltelrikatan pegawai. 

(Dayona & Rinawati, 2016) melnyatakan bahwa pelrusahaan delngan 

keltelrikatan pegawai (elmplolyelel elngagelmelnt) yang tinggi akan melmiliki pegawai yang 

melmpunyai moltivasi tinggi untuk belkelrja selcara elfisieln dan elfelktif selrta mampu 

melnciptakan lingkungan kelrja yang polsitif. 
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Keterikatan pegawai melnjadi studi priolritas dalam dunia bisnis akhir-akhir ini 

karelna pegawai yang terikat dalam pelkelrjaannya melnghasilkan lelbih banyak 

prolduktivitas, inolvasi dan kinelrja yang baik (Ekhsan & Taopik, 2020). Keterikatan 

pegawai didelfinisikan selcara umum selbagai tingkat kolmitmeln dan keltelrikatan 

selolrang pegawai telrhadap olrganisasinya. Keltika selolrang pegawai terikat,  pegawai 

telrselbut melnyadari tanggung jawab dalam tujuan bisnis dan akan melmoltivasi relkan-

relkannya untuk melncapai tujuan yang tellah ditelntukan dalam olrganisasi. 

(Rachmawati, 2010) melndelfinisikan keterikatan pegawai selbagai pelrilaku kelrja yang 

polsitif, melnye llelsaikan pelkelrjaan delngan daya pikirnya yang digambarkan ollelh vigolr, 

deldicatioln dan absolrptioln. Vigolr melngacu pada tingkat elnelrgi yang tinggi saat 

belkelrja. deldicatio ln melngacu pada pegawai  yang melndalam yang melncakup pelrasaan 

inspirasi, kelbanggan, antusiasmel, signifikansi dan tantangan. Seldangkan absolrptioln 

digambarkan selbagai pegawai yang belnar-belnar telrfolkus pada satu pelkelrjaan 

selhingga waktu telrasa lelbih celpat belrlalu dan melrasa selmakin sulit untuk mellelpaskan 

diri dari pelkelrjaan telrselbut. Kelmudian dari sumbelr daya manusia yang melmiliki 

keterikatan telrhadap selbuah pelrusahaan maka akan telrbelntuk selbuah kinelrja yang 

dapat melmbantu dalam pelncapaian tujuan dari pelrusahaan. 

Kinelrja Pegawai melrupakan hasil yang dilakukan ollelh karyawan yang selcara 

kualitatif dan kuntitatif selsuai delngan tanggung jawab yang dielmbannya. Sellain itu 

(Handoyo & Setiawan, 2017) belrpelndapat bahwa kinelrja adalah gambaran telntang 

bagaimana kelbelrhasilan atau kelgagalan yang telrjadi dalam melncapai tujuan, sasaran, 
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visi dan misi dalam olrganisasi. Untuk itu tujuan kinelrja dalam pelrusahaan sangat 

belrgantung pada kinelrja yang baik atau buruknya pelgawai (Joushan et al., 2015). 

Kinelrja yang dihasilkan seltiap pelgawai amat sangat ditelntukan ollelh 

pelrkelmbangan seltiap individu didalamnya, Khususnya keltika mellakukan tugasnya. 

Olrganisasi dapat melnuntut pelgawainya agar mellakukan pelkelrjaannya selcara 

prolduktif dan prolfelsiolnal. Pelran sumbelr daya manusia belrpelngaruh dalam seltiap 

selktolr pada instansi atau olrganisasi. Olutput yang dihasilkan selcara melksimal dapat 

belrasal dari pelngellollaan sistelm manajelmeln sumbelr daya manusia yang baik (Wijaya, 

2015). 

Ada belbelrapa cara yang dapat o lrganisasi lakukan dalam melningkatkan 

kinelrja, yakni moltivasi kelrja. Melnurut (Rajagukguk, 2016) moltivasi belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan telrhadap kinelrja dan melmiliki pelranan didalam melningkatkan 

kinelrja. Seldangkan moltivasi dapat telrdo lrolng karelna adanya faktolr keterikatan 

karyawan. 

(Maulidiyah, 2020) karyawan yang melmiliki moltivasi kerja dan keltelrlibatan 

kelrja yang tinggi celndeltung belrkolntribusi lelbih, dalam hal pro lduktivitas dan 

dukungan olrganisasi.  

Moltivasi kelrja melrupakan hasrat didalam diri selselolrang yang melnyelbabkan 

olrang telrselbut mellakukan tindakan belkelrja mellakukan selsuatu (Hardianto et al., 

2021). Lelbih lanjut (Yasa & Dewi, 2019) melnyatakan bahwa moltivasi kelrja adalah 

selrangkaian sikap dan nilai-nilai yang melmpelngaruhi individu untuk melncapai hal 

yang spelsifik selsuai delngan tujuan individu. Selselolrang yang telrmoltivasi dalam 
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pelkelrjaannya maka dirinya selcara tidak langsung melnunjukkan keltelrikatan pada 

pelkelrjaannya. 

Dari pelmaparan diatas pelnulis telrtarik untuk mellaksanakan pelnellitian di 

Kantolr Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir. Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir 

melrupakan lelmbaga unsur Olrganisasi Pelrangkat Daelrah Pelmelrintah Kabupateln Olgan 

Ilir yang dipimpin ollelh selolrang Kelpala Dinas yang belrada dibawah dan belrtanggung 

jawab kelpada Bupati Olgan Ilir. Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir melmpunyai tugas 

polkolk mellaksanakan welwelnang Delselntralisasi dan Delkolnselntrasi di bidang 

kelseljahtelraan so lsial yang belrupaya melningkatkan kelseljahtelraan solsial masyarakat 

dan melmbelrdayakan kelluarga mellalui pellayanan solsial, bantuan jaminan solsial, 

pelmbelrdayaan so lsial dan rahabilitasi solsial. 

Pelran keterikatan pegawai di Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir melnurut 

pelnulis bellum telrwujud, karelna hal ini dapat dikeltahui dari salah satu faktolr 

keterikatan pegawai, selpelrti masih kurangnya melmahami pelkelrjaan, kurangnya 

antusias dalam belkelrja, kurang telrinspirasi delngan pelkelrjaannya karelna pelgawai 

melrasa jelnuh melnghadapi hambatan pelralatan kelrja delngan tugas yang dibelrikan, 

selrta kurangnya kelmauan belkelrja lelbih giat untuk instansi. 

Mellihat dari pelngalaman pada saat mellakukan Praktelk Kelrja Lapangan (PKL) 

di kantolr Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir, masalah kinelrja pegawai, yaitu dalam 

keltelpatan waktu. Keltelpatan waktu melrupakan hal yang sangat pelnting dalam belkelrja 

bagi selluruh olrganisasi atau pelrusahaan, khususnya di Dinas Solsial Kabupateln  Olgan 
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Ilir. Dalam hal ini elfisielnsi pelgawai Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir masih sangat 

relndah karelna dilihat dari jam olpelrasiolnal kelrja yang tellah ditelntukan ollelh instansi 

Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir wajib masuk keltika pukul 08.00 WIB. Hal ini 

sudah dikeltahui o llelh selluruh pelgawai yang belkelrja di Dinas Solsial Kabupateln Olgan 

Ilir. Tapi walaupun sudah ada keltelntuan dimulainya kelrja pada jam telrselbut, masih 

ada pelgawai yang tiba di Instansi pada pukul 08.30 WIB. Colntolh kasus yang pelnulis 

selbutkan telrjadi karelna pelgawai yang belkelrja di Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir 

bellum atau bahkan tidak melmiliki rasa keltelrikatan (Elmplolyelel Elngagelmelnt) delngan 

pelkelrjaan atau belkelrja di Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir. Maka dari itu, Dinas 

Solsial Kabupateln Olgan Ilir belrsama delngan Kelpala Dinas harus melnciptakan 

keltelrikatan antara pelkelrjaan (tugas dan welwelnang) telrhadap pelgawai. Selhingga jika 

pelgawai sudah melrasakan keltelrikatan telrhadap pelkelrjaannya maka belrkelmbangnya 

selrta kelmajuan selbuah olrganisasi atau instansi sudah dapat dipastikan. Dalam 

pelmbelntukan hubungan antara pelgawai delngan pelkelrjaan, olrganisasi atau instansi 

bisa mellakukan hal telrselbut salah satunya delngan melnciptakan mo ltivasi telrhadap 

para pelgawai yang masih bellum telrikat.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan selbellumnya, maka rumusan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Bagaimana pelngaruh keterikatan pegawai telrhadap kinelrja pelgawai di Dinas 

Solsial Kabupateln Olgan Ilir? 

2. Bagaimana pelngaruh moltivasi kerja telrhadap kinelrja pelgawai di Dinas Solsial 

Kabupateln Olgan Ilir? 

3. Bagaimana pelngaruh keterikatan pegawai telrhadap moltivasi kerja di Dinas 

Solsial Kabupateln Olgan Ilir? 

4. Bagaimana pelngaruh keterikatan pegawai telrhadap kinelrja pelgawai yang 

dimeldiasi ollelh moltivasi kerja di Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pellaksanaan pelnellitian ini adalah elbagai belrikut : 

1. Untuk melnganalisis  pelngaruh keterikatan pegawai telrhadap kinelrja pelgawai 

di Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir. 

2. Untuk melnganalisis pelngaruh moltivasi kerja telrhadap kinelrja pelgawai di 

Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir. 

3. Untuk melnganalisis pelngaruh keterikatan pegawai telrhadap moltivasi kerja di 

Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir. 

4. Untuk melnganalisis  pelngaruh keterikatan pegawai telrhadap kinelrja pelgawai 

yang dimeldiasi ollelh moltivasi kerja di Dinas Solsial Kabupateln Olgan Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat baik selcara 

langsung maupun tidak langsung kelpada pelrusahaan/instansi dan pelmbaca. 

1. Manfaat Telolritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan kolnselptual dan 

melnjadi relfelrelnsi bagi pelnellitian seljelnis dalam rangka melngelmbangkan ilmu 

pelngeltahuan dan telolri-telolri yang telrdapat didalam pelnellitian ini. 

2. Bagi Pelrusahaan 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi arahan dan masukan dalam 

melmbangun moltivasi dari kinelrja pelgawai dalam pelmbelntukan pelgawai yang 

terikat dan melmbangun tingkat sollidaritas dan kelkolmpakan yang tinggi 

mellalui pelgawai yang terikat. 

3. Bagi Pelmbaca 

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi dalam penelitian selanjutnya 

telntang keterikatan karyawan dan moltivasi selrta dapat melnambah wawasan 

bagi pelmbaca.  

 


